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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain pendlitian

1. Pendekatan penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan penelitian ka#hti Pendekatan
kuantitatif memungkinkan dilakukan pencatatan danganalisaan data hasil
penelitian secara eksak, melalui penelitian dinheaapdiperoleh data berupa
skor hubungan antara persepsi remaja awal teniayey gerlakuan orang tua
dengan identitas peran jenis kelamin.

2. Metode penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah ge#gkanalitis, karena
peneliti ingin memperoleh gambaran yang jelas meagbubungan antara
persepsi remaja awal tentang gaya perlakuan o@ndeingan identitas peran
jenis kelamin. Sejalan dengan pendapat Arikunt®@T)®enelitian deskriptif
dilakukan untuk mengetahui kejadian atau perisiuag sedang terjadi pada
saat sekarang. Tujuan dari penelitian adalah umhg#mbuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faldaalakurat mengenai fakta,
sifat serta hubungan antar fenomena yang ditdlde{r, 1988).

3. Teknik penelitian
Teknik penelitian untuk mengumpulkan data mengganaleknik nontest

tertulis dengan instrumen yang berupa angket tgrtunengenai gaya
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perlakuan orang tua yang dipersepsikan oleh redaajastatus identitas peran
jenis kelamin yang dimiliki. Angket tertutup digukaan atas dasar :
a. Responden dapat lebih leluasa menjawab karenadigakgaruhi oleh
sikap mental hubungan antara peneliti dengan relgmon
b. Data yang terkumpul dapat lebih mudah dianalisi®rka pernyataan

yang diajukan kepada setiap responden adalah sama.

B. Definisi Operasional Variabel Pendlitian

1. Variabel X

Variabel X merupakan variabel bebas yang mempehgavariabel Y.
Variabel X dalam penelitian ini adalah persepsi agmawal tentang gaya

perlakuan orang tua. Variabel gaya perlakuan otaaglibagi menjadi dua, yaitu:

a. Gaya perlakuan tradisional
Derajat skor perlakuan yang menanamkan nilai tiauds yang
membedakan perlakuan antara remaja perempuan majariaki-laki yang
dipersepsikan oleh remaja melalui bidang komunjkasermainan,
penampilan, aktivitas rumah tangga, dan pendidikan.

b. Gaya perlakuan egalitarian
Derajat skor perlakuan yang menanamkan nilai-nklesetaraan antara
perempuan dan laki-laki pada remaja perempuan efaaja laki-laki yang
dipersepsikan oleh remaja melalui bidang komunjkasermainan,

penampilan, aktivitas rumah tangga, dan pendidikan.
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2. Variabel Y
Variabel Y adalah variabel terikat yang dipenidpi oleh variabel X. Variabel
Y dalam penelitian ini adalah identitas peran jé@ksmin. Merujuk pada definisi
BEM mengenai identitas peran jenis kelamin, vatialdentitas peran jenis
kelamin adalah kadar maskulin dan feminin yang Iltkmiindividu dan
ditampilkan dalam tingkah laku. Variabel Identifasran Jenis Kelamin terbagi
menjadi empat, yaitu :

a. Individu dengan skor yang tinggi dalam skala femifi > 4,9) setelah
dihitung dengan menggunakd8EM Sex Role Inventory digolongkan ke
dalam individu dengan identitas peran jenis kelarfeminin. Individu
memiliki sifat-sifat atau karakteristik yang iddntiengan wanita.

b. Individu dengan skor yang tinggi dalam skala maskgql> 4,9) setelah
dihitung dengan menggunakd8EM Sex Role Inventory digolongkan ke
dalam individu dengan identitas peran jenis kelamaskulin. Individu yang
bersangkutan memiliki sifat-sifat atau karaktekigtang identik dengan pria.

c. Individu dengan skor yang tinggi untuk kedua sKadak feminin maupun
maskulin (skor feminin dan maskulin > 4,9) seteldimnitung dengan
menggunakanBEM Sex Role Inventory digolongkan ke dalam individu
dengan identitas peran jenis kelamin Androginiivigdi memiliki sifat-sifat
atau karakteristik wanita dan pria secara seimbang.

d. Kategori Undifferentiated terbagi menjadi dua, yaitu individu dengan skor
cukup tinggi € 4,9) setelah dihitung dengan menggunaB&M Sex Role

Inventory untuk skala feminin sementara skala maskulin cukepdah
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digolongkan ke dalam kategadxiear Feminin. Individu dengan skor cukup
tinggi untuk skala maskulin<(4,9) dan skor yang cukup rendah untuk

feminin digolongkan ke dalam kategdtear Masculin.

C. Definisi Variabel

Penelitian menggunakan dua variabel penelitian.inXef masing-masing
variabel adalah sebagai berikut :

1. Gaya perlakuan orang tua
Gaya perlakuan orang tua adalah tindakan ayahbdayaing dipersepsi oleh anak
dan berkaitan dengan pembentukkan identitas peras kelamin pada anak yang
diolah menjadi derajat skor. Gaya perlakuan oraregmelibatkan lima bidang
perlakuan, yaitu dalam bidang komunikasi, permaimsemampilan, aktivitas di
rumah, dan pendidikan.

2. ldentitas peran jenis kelamin
Peneliti merujuk pada Bem (1981) dalam definisnidas peran jenis kelamin,
yaitu kadar maskulin dan feminin yang dimiliki im@lu dan ditampilkan dalam
tingkah laku. Kadar maskulin dan feminin dalam niites peran jenis kelamin
dibagi menjadi lima, yaitu :

a. Maskulin

b. Feminin

c. Androgyny

d. Undifferentiated Near Feminine

e. Undifferentiated Near Masculine
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yangrteddri objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yartgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragiudalam penelitian adalah
siswa SLTPN 50 Bandung yang berjumlah 1124 orang.
Tabel 3.1

Populasi Penelitian Siswa/i SL TPN 50 Bandung
Tahun Ajaran 2008/2009

Kelas L aki-laki Perempuan TOTAL
VI 169 151 320
VI 215 240 455
IX 184 165 349
JUMLAH 568 556 1124
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakterysikg dimiliki populasi. Teknik
sampling yang digunakan adaladrposive sampling. Dalam penelitian ini sampel
adalah yang memenuhi karakteristik sebagai berikut

a. Memiliki ayah dan ibu yang berasal dari suku barfsada.
b. Memiliki saudara yang berlawanan jenis.

Karakteristik sampel didasarkan pada poputesielitian berasal dari suku

Sunda dan guna melihat ada atau tidaknya gayakparlaorang tua yang

membedakan perlakuan karena jenis kelamin sampas In@emiliki saudara yang
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berlawanan jenis. Penentuan ukuran sampel didasad@a pernyataan Arikunto
(1998) bahwa bila jumlah populasi besar maka jurskhpel yang dapat diambil
10-15 % atau lebih dari populasi, tergantung skttdlaknya dari kemampuan
peneliti dari segi waktu, tenaga, dan dana. Ber#asahal tersebut maka
ditetapkan jumlah sampel dalam penelitian sebarB@& orang atau sebesar

26,33%. Sampel berasal dari kelas VII — IX.

Tabel 3.2
Jumlah sampel dari masing-masing kelas
Kelas Jumlah Sampel
Vi 80 orang
VIII 138 orang
IX 78 orang
Jumlah 296 orang

Dari 296 angket yang disebarkan hanya 118 etnging memenuhi syarat
sebagai sampel untuk diolah menjadi data peneliffanelitian menggunakan

sampel sebanyak 118 orang atau sebesar 10,5 Yoméah populasi.

E. Instrumen Pendlitian
1. Instrumen Gaya Perlakuan Orang Tua

Data mengenai gaya perlakuan orang tua digerolelalui kuesioner yang
disusun berdasarkan bidang perlakuan orang tua ner@erald (1983).
Pernyataan dalam alat ukur terdiri dari item-itemerngataan yang
menggambarkan keadaan/peristiwa yang terjadi dddamdupan sehari-hari.

Subyek atau responden diminta untuk memberikan gegah terhadap
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pernyataan-pernyataan tersebut dengan menyatakaetyjgannya. Instrumen
gaya perlakuan orang tua di bagi menjdi dua, yiagtrumen untuk remaja laki-
laki dan instrumen untuk remaja perempuan yanguitkan dari indikator yang
sama. Alternatif pilihan dibuat dengan menggunaaia Likert yang terdiri dari

lima pilihan, yaitu :

Tabel 3.3
Tabé Penilaian Item Favorable
Penilaian Bobot
Tidak pernah dilakukan oleh orang tua 1
Pernah dilakukan oleh orang tua 2
Jarang dilakukan oleh orang tua 3
Sering dilakukan oleh orang tua 4
Selalu dilakukan oleh orang tua 5
Tabel 3.4
Tabel Penilaian Item Unfavorable
Penilaian Bobot
Selalu dilakukan oleh orang tua 1
Sering dilakukan oleh orang tua 2
Jarang dilakukan oleh orang tua 3
Pernah dilakukan oleh orang tua 4
Tidak pernah dilakukan oleh orang tua ®

a. Kisi-kisi Instrumen Gaya Perlakuan Orang Tua

Terdapat lima bidang yang akan diukur dalastrimen Gaya Perlakuan

Orang Tua, yaitu :

1. Komunikasi adalah pertukaran arti di antara manug@ag terutama terjadi

melalui bahasa dan hal itu memungkinkan tercapakgsamaan kognisi,
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keinginan, dan sikap dalam derajat tertentu dirantadividu-individu yang
berkomunikasi. Cara berbicara adalah cara yangndigan oleh individu
dalam menyampaikan dan menerima pesan.

2. Permainan adalah pola aktivitas yang dilakukan oledividu yang
memberikan kesegaran dengan menggunakan saranaaimenmseperti
bermain dengan mainan, membaca, menonton, darabexgh.

2.1 Mainan yang meliputi mainan boneka, masak-masakkamah-
rumahan, mobil-mobilan, pistol-pistolan, dan peraegangan.

2.2 Olahraga yang mengandung kekuatan fisik dan kosipsgperti sepak
bola.

2.3 Buku cerita yang berisi cerita romantis atau péagin, cerita
kepahlawanan.

3. Penampilan adalah tampilan fisik dan psikis (korepsi).

3.1 Fisik adalah penampilan diri yang dapat diukur sgepkerapihan,
kebersihan diri, dan bentuk fisik.

3.2 Psikis’lkompetensi adalah potensi emosi/afek, kedildddrongan yang
terdapat dalam individu seperti empati dan kepatuha

4. Aktivitas rumah tangga adalah kegiatan yang beaxkaiiengan pekerjaan
rumah tangga seperti menyapu, mengepel, mencutipeaeliharaan rumah
serta kebiasaan atau aktivitas yang biasa dicoatobleh orang tua.

5. Pendidikan adalah pendidikan formal yang berkadangan akademik dan

kegiatan di sekolah.
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Tabd 3.5
Tabel Kisi-Kis Instrumen Gaya Perlakuan Orang Tua Sebelum Uji
Instrumen
Aspek Indikator Item Item
Unfavorable Favorable
Komunikasi a.Cara berkomunikasi 1, 2,3, 4,56
Permainan a. Mainan 78,9, 10 11, 12, 13, 14,
b. Buku Cerita 15
c. Olahraga
Penampilan a. Fisik 16, 17, 18,19, | 21, 22,23, 24
20

b. Psikis

Aktivitas di | Melakukan aktivitas yang bersifatf 25, 26, 27, 28 | 29, 30, 31, 32,
Rumah merawat rumah bagi perempuan 33
dan memperbaik bagi laki-laki

Pendidikan | - Menanamkan nilai-nilai 34, 35, 36 37, 38
tradisional dan egaliter mengenai
status pendidikan bagi masing-
masing jenis kelamin.

- Mendorong laki-laki untuk
mengikuti ekstrakurikuler
organisasi dan ekstrakurikuler
kesenian pada perempuan.
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Tabel 3.6
Tabel Indikator Gaya Perlakuan Orang Tua
Aspek Indikator
Komunikas a. Tradisional

- Menggunakan bahasa Sunda dalam komunikasi.

- lbu menjadi sarana komunikator.

- Mengajarkan berani berkata tidak pada laki-laki.

- Mengajarkan untuk bertutur kata lemah lembut paga
perempuan.

b. Egalitarian
- Ayah meluangkan waktu untuk berkomunikasi.
- Kebebasan mengemukakan pendapat.
- Mengajarkan bertutur kata lemah lembut pada lak
laki.
- Mengajarkan berani berkata tidak pada perempualn.

Permainan a. Tradisional

- Memberikan jenis permainan sesuai dengan jenis
kelamin.

- Melarang bermain dengan kelompok lawan jenis.

- Mengikuti permainan yang melibatkan kekuatan fi

- Memberikan buku yang isinya sesuai dengan jenis
kelamin.

ik.

\2

b. Egalitarian

- Memberikan kebebasan dalam memilih jenis
permainan dan kelompok bermain

- Memberikan kebebasan dalam memilih jenis
olahraga.

- Memberikan kebebasan dalam membaca jenis buku.

Penampilan a. Tradisional

- Menekankan perbedaan jenis pakaian pada
perempuan dan laki-laki.

- Mengajarkan perbedaan penampilan pada perempuan
dan laki-laki.

b. Egalitarian
- Mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan harus
memperhatikan penampilan
- Memberi kebebasan pada perempuan dan laki-lak
untuk mengekspresikan diri.
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Aktivitasdi rumah

a. Tradisional

Laki-laki harus bisa melakukan pekerjaan yang berat

dan memperbaiki perkakas.

Perempuan harus bisa melakukan pekerjaan merawat

rumah.
Mengajarkan bahwa pekerjaan merawat rumah ity
tugas perempuan dan laki-laki mencari nafkah.

b. Egalitarian
Mengajarkan kesamaan tugas dalam pembagian
pekerjaan rumah.

Diajarkan pekerjaan yang biasa dilakukan perempuan

dan laki-laki.
Orang tua menunjukkan peran egaliter dalam rumgh
tangga.

Pendidikan

a. Tradisional
Laki-laki dianggap lebih pantas mendapatkan
pendidikan setinggi-tingginya.
Laki-laki harus menjadi pemimpin.
Mengikuti ekstrakurikuler yang bersifat organisasi

b. Egalitarian
- Perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama
dalam pendidikan.
- Menekankan kompetensi yang dimiliki bukan jenis
kelamin.

2. Instrumen ldentitas Peran Jenis Kelamin (BEM Sex Role I nventory)

BEM Sex Role Inventory (BSRI) terdiri dari #8m karakteristik feminin, 20

item karakteristik maskulin, serta 20 item karaktdr yang bersifat netral.

Keseluruhan item berjumlah 60 item.

Alat ukur ini berupa angket. Dalam setiap itemtdapat pernyataan yang harus

dipilih berdasarkan skala 1 sampai dengan 7, digeaahyataan yang bergerak

dari sangat tidak sesuai sampai dengan sangati sksgan karakteristik yang

dimiliki oleh subjek.



54

1 = sangat tidak sesuai
2 = tidak sesuai

3 = kurang sesuai

4 = agak sesuai

5 = cukup sesuai

6 = sesuai

7 = sangat sesuai

a. Kisi-kisi Instrumen ldentitas Peran Jenis Kelamin (BEM Sex Role

[ nventory)

Instrumen BEM Sex Role digunakan untuk merigetédentitas Peran Jenis
Kelamin pada remaja. Dalam BEM Sex Role Invent@nddpat tiga dimensi,
yaitu Karakter Feminin, Karakter Maskulin, dan Kdea Netral. Indikator untuk

masing-masing karakter tersebut, adalah :

Tabel 3.7
Kisi-kiss BEM Sex Role I nventory
Karakter Indikator No. Item

Feminin Cepat mengalah 2

Periang 5

Pemalu 8

Penuh Perhatian 11

Suka dipuiji 14

Mengabdi 17

Bersifat kewanitaan 20

Mudah menghayati 23

perasaan orang lain

Peka terhadap kebutuhan 26

orang lain

Penuh pengertian 29




Mudah merasa kasihan 32
Suka menghibur 35
Lembut dalam berbicara 38
Hangat 41
Mudah tertipu 44
Tidak kasar dalam a7
berkata-kata
Kekanak-kanakan 50
Menyukai anak-anak 56
Lemah lembut 59
Maskulin Percaya pada diri sendir 1
Berani mempertahankan 4
pendapat
Tidak tergantung pada 7
orang lain
Menyenangi olahraga 10
Tegas 13
Mempunyai kepribadian 16
yang kuat
Suka memaksakan 19
kehendak
Analitis 22
Mampu mempimpin 25
Berani mengambil resiko 28
Mudah mengambil 31
keputusan
Mampu mencukupi diri 34
Dominan 37
Bersifat kelaki-lakian 40
Teguh memegang suatu 43
sikap
Agresif 46
Suka bertindak sebagai 49
pemimpin
Suka bersaing 55
Ambisius 58

55
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Netral Suka menolong 3
Pemurung 6
Peka terhadap hati nurani 9
Suka berpura-pura 12
Bahagia 15
Tidak dapat diduga 18
Dapat diandalkan 21
Mudah cemburu 24
Jujur 27
Suka berahasia 30
Tulus 33
Sombong 36
Menyenangkan 39
Tenang 42
Ramah 45
Tidak efisien 48
Mudah menyesuaikan difi 51
Individualistis 52
Tidak sistematis 54
Bijaksana 57
Konvensional 60

F. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen penelitian bertujuan untokngetahui gambaran empiris
mengenai ketepatan dan ketetapan instrumen paneliBroses pengujiannya
adalah sebagai berikut :

1. Uji validitas

a. Judgement

Judgement dilakukan untuk memperoleh pendapat ahli mengkekyakkan
instrumen serta ketepatan instrumen untuk mengudarsepsi tentang gaya
perlakuan orang tua dan identitas peran jenis kalaladgment dilakukan oleh

tiga dosen ahli di Jurusan Psikologi, yaitu Drsf Baihaqgi, M.Si selaku dosen
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perkembangan, Helli lhsan, M.Si selaku dosenstiiatiHani Yulindrasari, S.Psi,
M.Gendst selaku dosen ahli dalam peran jenis kelagain satu orang dosen
sastra sunda Drs. Dede Kosasih. Kegiatan penimbargaorientasi pada
validitas isi, seperti melihat kesesuaian spesfikaelalui kisi-kisi instrumen
penelitian, kesesuaian dengan landasan teori, k@sesdengan format dilihat
dari sudut ilmu pengukuran dan ketepatan bahasg gagunakan.Judgement
awal dilakukan oleh bapak MIF, bapak Helli, dan Hani. Berdasarkan revisi
dari ibu Hani dan bapak Helli, format awal instrumgang menilai gaya
perlakuan orang tua tradisional dan egalitariamldsarkan pernyataan mengenai
nilai maskulin dan feminin (dapat dilihat dalam [@man) diubah dengan
menggunakan pernyataan langsung yang memilih antmyga perlakuan
tradisional dan gaya perlakuan egalitarian. IbuiHaanyatakan peneliti perlu
memikirkan mengenai budaya yang berlaku, karenanp@enis kelamin erat
kaitannya dengan budaya yang berlaku dalam mastardiknana individu
tinggal. Peneliti memutuskan untuk meneliti budpgean jenis kelamin dari suku
bangsa Sunda dan melakulkadgement instrumen pada bapak Dede selaku dosen
yang ahli dalam antropologi Sunda. Setelah melzdbierapa revisi ada beberapa
pernyataan yang diubah dan dihilangkan karenaadioihs dan kurang mengukur
aspek yang ingin diukur.

b. Uji validitas konstruk

Pengujian validitas internal instrumen peralitsecara statistik dilakukan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakémdpenelitian ini dapat

digunakan untuk mengukur aspek yang ingin diuk@hap uji coba dilakukan
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pada 32 orang siswa. Perhitungan dilakukan dengamggunakan formula yang
dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rionetasiProduct moment.
Penggunaan teknik korelaBroduct moment karena data penelitian merupakan

data ordinal. Formula untuk perhitungan ini adalah

N ZXY = (TX(EY)
JINEXE - 0)} Ny - )

rxy =

Dimana :

Ty = koefisien koreladProduct Moment

N  =jumlah responden
X =skor rata-rata dari X
Y = skor rata-rata dari Y

(Arikunto, 2006 : 170)

Syarat minimal untuk suatu item pernyataamgti@p valid adalah ¥ 0,30
(Arikunto, 2006). Perhitungan validitas instrumeitakbkan dengan bantuan
program SPSS 15.0 for windows. Hasil dari perhizmgaliditas menunjukkan
dari 38 item pernyataan mengenai gaya perlakuangotaa terdapat delapan
pernyataan yang harus dibuang, yaitu item no 4,36,15, 21, 22, 24, dan 33.
Kedelapan pernyataan tersebut dibuang karena nkenmteks validitas yang
sangat rendah. Indeks angka validitas instrumesntang antara 0,318 sampai

dengan 0,833. Lebih detail, hasil penghitungan tditihat paddampiran.

Untuk instrumen Identitas Peran jenis kelanu,validitas tidak dilakukan
karena merupakan instrumen yang diadaptasi darhswadal. Pertimbangan lain

adalah skoring instrumen sudah terstandarisasi.
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Tabel 3.8
Kisi-kis Instrumen setelah uji coba
Aspek Indikator Item Item
Unfavorable Favorable
Komunikasi a. Cara berkomunikasi 1,23 4
Permainan a.Mainan 56,7,8 9,10, 11
b.Buku Cerita
c.Olahraga
Penampilan a. Fisik 12,13, 14, 15, 17
16
b. Psikis
Aktivitas di | Melakukan aktivitas yang bersifatf 18, 19, 20, 21 22,23,24,2
Rumah merawat rumah bagi perempuan
dan memperbaik bagi laki-laki
Pendidikan |- Menanamkan nilai-nilai 26, 27, 28 29, 30

tradisional dan egaliter mengern
status pendidikan bagi masing-
masing jenis kelamin.
Mendorong laki-laki untuk
mengikuti ekstrakurikuler
organisasi dan ekstrakurikuler
kesenian pada perempuan.

ai

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahuijaséh mana alat ukur yang

digunakan tersebut memiliki taraf ketelitian, keyagaan, kekonsistenan, ataupun

kestabilan dalam pengukuran.

reliabilitas instrumen adalah rumus Alpha Cronbach

[k . %87
el 3

Rumus yang digunakatuk u menghitung

(Arikunto, 2006 : 196)
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Dimana :

11 = koefesien alpha Cronbach

k = jumlah item pernyataan

¥57 = jumlah varians item pernyataan
8? = variansi skor total

Sedangkan rumus untuk menghitung varians adalah :

2
e ()
§ = ———=

(Arikunto, 2002:171)

Untuk pedoman interpretasi koefisien realkiégdidipergunakan kriteria sebagai

berikut :
Tabel 3.9
Kualifikas 1ndeks Koefisen Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Arikunto, 2006 : 276)

Penghitungan skor realiabilitas instrumen G&glakuan Orang Tua dan
BEM Sex Role Inventory menggunakan bantuan sofav&@PSS 15.0 for
windows. Hasil skor reliabilitas instrumen Gaya |®aran Orang Tua sebesar

0,605 dan BEM Sex Role Inventory sebesar 0,863 uMkrpada tabel tersebut,
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maka reliabilitas instrumen Gaya Perlakuan Orang feumasuk kategori Kuat
dan BEM Sex Role Inventory termasuk kategori Sangaat. Perhitungan
reliabilitas item pernyataan yang menjadi instrurpenelitian ini menggunakan

bantuan dari program SPSS 15.0 for windows.

G. Pengdompokkan Data
Guna melihat gambaran umum karakteristik ngasiasing kategori data
penelitian maka dilakukan pengelompokkan terhadatp-data yang diperoleh.
Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi duauyait
1. Kelompok Data Gaya Perlakuan Orang Tua
a. Untuk menentukan gaya perlakuan mana yang dipeksepsleh siswa paling
sering dirasakan sejak kecil, dilakukan dengan cara
1) Menghitung jumlah skor yang diperoleh siswa untaktrumen gaya
perlakuan orang tua.
2) Menghitung skor z dan skor t guna mengetahui ndkelampok dalam
penilaian dan mengelompokkan data ke dalam katggog sesuai, yaitu

dengan rumus :

3
z =X;— <D
Dimana :
z = skor z
X = skor mentah responden
Yi = skor total responden

n = jumlah responden
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Sd = standar deviasi

Setelah memperoleh skor z dihitung skor t dengarus sebagai berikut :
t =50+ 10 (2)
3) Mengkategorisasikan skor t ke dalam kelompok Emaih atau

Tradisional dengan menggunakan rumus Mean, sebaghut :
b. Kategorisasi skor untuk gambaran umum data persepsja mengenai gaya

perlakuan orang tua :

1o 5923
°~ 118

Me = 50,19 (dibulatkan menjadi 50)

Tabe 3.10
Kategorisasi Skor Gaya Perlakuan Orang Tua
Rentang Skor Kategori
skor > 50 Egalitarian
skor< 50 Tradisional

c. Kategorisasi skor untuk gambaran khusus masingagdsidang dalam data
gaya perlakuan orang tua dengan menggunakan runeas ldada masing —

masing bidang :

1) Bidang Komunikasi

1, _ 1304
EET:

Me = 11,05 (dibulatkan menjadi 11)



Tabel 3.11
Kategorisasi skor Bidang Komunikasi
Rentang Skor Kategori
skor > 11 Egalitarian
skor< 11 Tradisional

2) Bidang Permainan

2586
e = ——

118

Me = 21,91 (dibulatkan menjadi 22)

Tabel 3.12
Kategorisas skor Bidang Per mainan
Rentang Skor Kategori
skor > 22 Egalitarian
skor< 22 Tradisional

3) Bidang Penampilan

Ve = 1719
° = {8

Me = 14,56 (dibulatkan menjadi 15)

Tabe 3.13
Kategorisas skor Bidang Penampilan
Rentang Skor Kategori
skor > 15 Egalitarian
skor< 15 Tradisional

4) Bidang Aktivitas di Rumah

1o 2555
EET:
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Me = 21,65 (dibulatkan menjadi 22)

Tabd 3.14
Kategorisas skor Bidang Aktivitas di Rumah
Rentang Skor Kategori
skor > 22 Egalitarian
skor< 22 Tradisional

5) Bidang Pendidikan

2007
e= ———

118

Me = 17,008 (dibulatkan menjadi 17)

Tabel 3.15
Kategorisas skor Bidang Pendidikan
Rentang Skor Kategori
skor > 17 Egalitarian
skor< 17 Tradisional

d. Untuk mengetahui gambaran umum mengenai gaya pearakrang tua
mana yang dipersepsikan oleh keseluruhan sampelnakgn cara
menghitung kecenderungan sampel dalam memilih pamasing gaya

perlakuan orang tua dengan menggunakan rumus :

umlah sampel yang memilih Gaya perlakuan Orang tua
J pel yang yap gtua v 100%
Jumlah seluruh sampel

2. Kelompok Data I dentitas Peran Jenis Kelamin
a. Untuk menentukan identitas peran jenis kelamin yaingliki, dibuat tiga
tabel untuk memudahkan penilaian, yaitu :

Tabd 3.16
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Format penilaian BEM Sex Role I nventory

Feminin Netral
2 3

5 6

8 0

11 12

14 15

17 18

20 21

b. Memasukkan skor seluruh item ke dalam tabel darghmemg jumlah skor
masing-masing kategori. Penentuan responden tekniagagori identitas
peran jenis kelamin tertentu didasarkan atas pangganBEM Sex Role
Inventory. Masing-masing skor total setiap kategori (femgnimaskulin,

dan netral) dibagi 20.

Tabe 3.17
Penilaian BEM Sex Role Inventory
Skor Feminine Skor Maskulin Kategori

> 4,9 <49 Feminine

<49 >49 Maskulin

>4.9 >4,9 Androgyny
skor maskulin > x 4,9 <49 Undifferentiated Near Feminine
skor maskulin < x 4,9 <49 Undifferentiated Near Masculine

H. Teknik Analisis
1. Korelas Point Biserial
Korelasipoint biserial secara matematika ekuivalen dengan koretaed(ct

moment) Pearson. Koefisien korelgsoint biserial digunakan jika satu dari dua



66

variabel merupakan dikhotomi asli atau merupakaa daminal. lumus yang

digunakan adalah:

Dimana :

robi = koefiesien korelasi point biset

Mp = mean daresponden yang memiliki kode androgyny)

Mg = mean dari responden yang memiliki ko« (maskulin atau feminil
St = standar devia

p = proporsi responden yang memiliki koc

g = proporsi responden yang memiliki sk«

Data yang digunakan pada uji korelasi point bisexitalah data yang bera:
dari responden yang memiliki idelas peran jenis kelamin andro(¢, maskulin
dan feminin dengan skor gaya perlakuan orang tlesaft pembatasan respon
karena merujuk pada teori yang digunakan, bahwa geeylakuan egalitaric
cenderung akan membentuk icitas peran jenis kelamin angini dan gaya
perlakuan tradisional cenderung akan membentuktitdenperan jenis kelam
feminin atau maskulin. Skor androg diberi skor 1 dan skor maslin atau

feminin diberi skor (

I. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian
Berikut ini akan dijelaskan prosedur atau tahapatakzanaan penelitic

secara garis besar, ya
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1. Tahap Persiapan
a. Melakukan studi kepustakaan.
b. Membuat proposal skripsi dan diajukan pada doserbpebing.
c. Setelah disetujui, menyelesaikan masalah admisistn@ngenai perijinan
dan surat pengantar yang ditujukan kepada SLTPBEbB@ung.
d. Memberikan surat ijin dan surat pengantar pada kkepakolah SLTPN 50
Bandung dan meminta ijin untuk melakukan penelitian
e. Menentukan waktu pengambilan data dan sampel pianeli
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan.
b. Melakukan judgement pada ahli dan uji coba validitas dan realiabilitas
instrumen.
c. Melakukan perbaikan sesuai hasil revisi gladgement dan uji coba.
d. Menetapkan jadwal pengambilan data.
e. Memperbanyak lembar kuesioner dan persiapan ldels® pelaksanaan
pengambilan data.
f. Melaksanakan pengambilan data sesuai dengan jadwab telah
ditetapkan.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Membuat skoring dan tabulasi dari data yang digérol
b. Mengolah data dengan pengujian statistik.

4. Tahap Pembahasan
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a. Membuat dan mengevaluasi hasil penelitian dsznkan teori-teori yang
diungkapkan sebelumnya.
b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan haeilgujian statistik yang
dilakukan
5. Tahap Penyusunan laporan
a. Menyusun laporan hasil penelitian.
b. Mengajukan laporan hasil penelitian.

c. Perbaikan dan penyempurnaan laporan penelitian.



